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BUPATI JEPAR A

PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR 22 TAHUN 2011

TENTANG

PENETAPAN TARIF KELAS EKXONOMI KAPAL MOTOR PENUMPANG MURIA
PADA LINTAS PENYEBERANGAN JEPARA ~ KARIMUNIAWA

Menimbang :

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATT JEPARA,

bahwa untuk menunjang kelancaran beropemsinya Kapal Motor
Penumpang Muna  Kabuwpaten Jepara padd  Lintas
Penyeberangan Jepara — Kariminjawa atau sebaliknya agar
dapat maksimal maka diperiukan biaya operasional yang
memadai;

bahwa untuk memenuhi kebutuhan biaye operasionsl Kapal
Motor Penumpang Muris Kabupaten Jepara diperiukan suatu
tarif dasar urituk setiap komponen penumpany

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf
a dan huryf b periu menetapkan Peratwran Bupati tentang
Penetapan Tarif Dasar Kapal Motor Penumpang Muria pada
lintas penyeberangan Jepard — Karimunjawa.

Undang-Undang Nomor 13 Talun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daersh Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa
Tengaky

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tatwn 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara
Repubfik Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daeah {Lembaran Negard Republik Jndonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kak diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedsa Atas Undang-tindang Nomor 32 Tatun 2004
testang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844



2 ang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran
baran Negara Tahun 2008 Nomor 64, tambahan Lembaran

" Keputusan Menteri Perhubungan Nomor @ KM, 32 Tahun 2001
temtang Perryelenggaraan Angkutan Penyeberangan.

MEMUTUSKAN

Mevetapikan: PERATURAN BUPATI TENTANG PENETAPAN TARIF KHAS
EXKONOMI KAPAL MOTOR PENUMPANG MURIA PADA LINTAS
PENYEBERANGAN JEPARA - KARTMUNJAWA

Fasal 1
Datam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.  Daersh adalah Daerah Kabupaten Jepara

2 Bupati adaish Bupat Jepars;

Kapal adalah Kapal Motor Penumpang Murid yang melayani Wntas

penyeberangan Jepara — Karimunjawa,

4. Angkutan Penyeberangan adalah angkutan yang berfungsi sebagai
jembatpeng men phubungkan jaringanjalan: atau faringan  jalur breta
apl yadipisahian oleh peraé  ran 'mpacRmngangkut netr.umpangdan
kencdaraan beserta muatannya dengan menggunakan trayek tetap dan
beratur;

5. Lintas penyeberangan adalah suatu alur peraiman oi laut, selat, teluk,
sunGal, dan alau danau yang ditetapkan sebagal intas penyeberangan;

6 Penumpang adaiah orang yang menggunakan jasa penyeberangan/berada
diatas kapal;

7.  Kendaraan adalah semua jenis alat angkutan baik angkutan penumpang
atavpun angkutan barang, bermotor ataupun tidak bernotor;

8. Barang/hewan adalah semud jenis benda/bshan/binatang yang akan
distberangkan dan berada diatas kapal baik diatas kendaraan a@upun

L

cancdeck kapak
9, Muatan curah adalah muatan yang langsung berada di cardeck kapal/tidak
di atas kendaraan,
Pasal 2
Jenis muatan kapal yang dikenakan anf dasar terdint dari :
a. Orang
b Kendaraar

¢. Barang Rinnya.



¥ sebagaimana dimaksud pada Pasd 2 huruf b, debedakan

jelyan) golongan, yadu :

(Golorgan [ - Sepeda kayuh/tidak bermotor dan sejenisnya.

. (Golongan 1T ' Kendaraan bermotor roda dua.

¢ Goiongan I  : Kend¥aan bermotor roda tiga (Bemo, Baja) dan

' sejenisnyal.

‘Golongan [V - Sadan, Pick up, Jeep, Minibus, Minicab, Microbus,

Station Wagon dan sejenisnya.

e. Golongan V . Bus, Truk/ Truk tangki ukuran sedang panjang
sanpal dengan 5 meter dan sejenisnya.

{f Golongn VI : Bus Truk/ Truk tangki ukuan panjang lebh dari S
meter dan sejenisnya.

g Golongan VII  : Trk Tronton/ Truk tangki dan sejenisnya dengan
ulwran besar yang memiliki 3 (tiga) & roda
dengan jumiah roda 10 (sepuluh) atau lebih serta
alat berat dengan roda karet yang memiliki berat
sampal dengan 12 (dua befas) ton.

R Golongan VIII  : Alst besat dengan roda besi yang memiliu beral

sampai dengan 12 (dua belas) ton atau lebh

(3) Muatan kapal sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf ¢ bterdini dani
barang muatan kendaraan dan barang muatan curah.

Pasal 4

(1) Tarif dasx Kapal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum pada
Lamphanmmpakanbagmud&tumathndmmwmnw;

(2) Tarf dasar Kapa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum termasuk
juran wajb Asuransi Kecelakaan dan biaya Pass Pestyeberangan.

Pasal 5

unmdmﬂ:amya-mmmn&pauummmmum
Nomor 18 Tahun 2008 tentang Penetapan Taif Kelas Ekonomi Kapal Motor
Perumpang Muria Pada Lintas Penyeberangan Jepaa - Karimun jawa
mmmmmﬂnm'wﬁuw.



y !

Diundangican di Jepara
pada tanggal 14 Sepiewba2011

SEXRETARIS DAERAH

OLTH

Pasal 6

mlsi beriiy pada tanggal diundangkan.

orang dapat mengetahuinya memerintahkan pengundangan
‘Bpwti ini dengan penempatannya dalam Berita Daesh Kabupaten

Dietapkan di Jepara
pada tanggal 14 Sepleber 2011

BUPATI JEPARA,
T, S
...-l'"-_'__-_

BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2011 NOMOR 229

e e——————

b
FoPELITIAS 2 D0US WUr

il ey
e 1
L ——_ 2
| @k o 1
F_i_;_-':l-‘:-“:d.?; ; e 11, —
L1 - : Lty S '




" ™,
LAMPIRAN PERATURAN BUPAT] JEPARA
Nomor 1 B3 Tanmaw 20w
Tanggal 4 feprembey 2O
| Y - F
A - fIKELAS EKONOMI KAPAL MOTOR PENUMPANG [MURIA
B_; &4 LINTAS JEPARA - KARIMUNJAWA
#_l-..__ L
T -
_. JENIS RETRIBUSI SATUAN TARIF
PENUMPANG
1. Dewasa Per orang Rp.  26.500-
2. Aanak-anak (10 tahun kebawah) | Per orang Rp.  17.200,-
B KENDARAAN
. 1. Golongan I Per Linit Rp 13500,
2 Golongan I Per Unit Rp.  33.800,-
3 Golongan III Per Unit Rp. 108.000,-
4. Golongan IV Per Unit Rp. 325.000,-
5 Golongan v Per Unit Rp. 435.000,-
6 Golongan V1 Per Unit Rp. 750000 -
7. Golongan VII Per Unit Rp. 975.000,-
8 Golongan VIII Per Unit Rp. 1.250.000,-
C | BARANG/ HEWAN
1. DI ®as kendaraan Per ekorf ton/ M3 Rp. 44.000 -
2. Curah / Cardeck - Ton M3 Rp  90.500-
- [Keiapa / buah Rp. 50,-
- Tkan / deum fblong | Rp. 18000,
- Kambing/ ekor Rp  25.150,-
- Sapi / ekor Rp. 75500,
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